MEMORANDUM

Kepada
:
Yth. Ketua Posko Harian Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H)

Dari
:
Ketua Posko Harian Bidang Perhubungan Udara.

Perihal
:
Laporan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Bidang Perhubungan Udara



Hari Senin tanggal 28 September 2009, Pukul 20:00 s/d 08:00 WIB (Shift II)
1.
Dasar :


a. Instruksi Presiden RI. Nomor 3 Tahun 2004 tanggal 19 Oktober 2004 tentang Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu.

b. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KP.257 Tahun 2009 tanggal 12 Mei 2009 tentang Pembentukan Tim Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430H).

c. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 59 Tahun 2009 tanggal 2 September 2009 tentang Rencana Operasional Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430H).
d. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat selaku Koordinator Pelaksana Tingkat Nasional Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Nomor : SK.2101/KP.801/DRJD/09 tanggal 22 Juni 2009 tentang Pembentukan Posko Tingkat Nasional Angkutan  Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Departemen Perhubungan.
2.
Sebagai tindak lanjut butir 1 (satu) di atas, bersama ini kami laporkan pelaksanaan Monitoring Posko Koordinasi Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Bidang Perhubungan Udara pada Hari Senin tanggal 28 September 2009, Pukul 20:00 s/d 08:00 WIB (Shift II) sbb :
a. 
ANGKUTAN UDARA DALAM NEGERI
Dari 24 bandara yang dipantau, posisi H+7 sampai dengan pukul 07:00 WIB tanggal 29 September 2009, 19 (sembilan belas) bandara telah menyampaikan laporan sementara, yaitu Soekarno - Hatta – Cengkareng,  Polonia – Medan, Juanda – Surabaya, Sultan Syarif Kasim II – Pekanbaru,  Mutiara – Palu, Sultan Hasanuddin – Makassar, Sepinggan – Balikpapan, Supadio – Pontianak, Sultan Mahmud Badaruddin II – Palembang dan Juwata – Tarakan, Sultan Iskandar Muda II – Banda Aceh, Adi Sumarmo – Solo, Hang Nadim – Batam, Adisutjipto – Yogyakarta, Ahmad Yani – Semarang, Selaparang – Mataram, Sam Ratulangi – Manado, Minangkabau – Padang, Sultan Thaha – Jambi. Sedangkan bandara yang belum melaporkan kepada petugas posko sebanyak 5 (lima)  bandara, yaitu :  Eltari – Kupang, Depati Amir – Pangkal Pinang, Syamsuddin Noor – Banjarmasin, Ngurah Rai – Denpasar dan Sultan Babullah – Ternate.

Adapun data – data yang masuk, posisi terakhir data angkutan udara sementara adalah sebagai berikut : 
	POSISI
	PENUMPANG  BERANGKAT DALAM NEGERI
	KETERANGAN

	
	TAHUN 2008
	TAHUN 2009
	

	H – 7
	70.036
	0
	Hari Lebaran (H 1) dimajukan menjadi tgl 20 September 2009


	H – 6
	83.292
	95.786

	15,00 % (naik)


	H – 5
	93.460
	96.995
	3,78% (naik)

	H – 4
	102.529
	110.174
	7.46% (naik)

	H – 3
	98.651
	119.647
	21.28% (naik) 

	H – 2 
	83.958
	126.863
	51.10% (naik)

	H – 1
	77.444
	117.701
	51.98 % (naik)

	H1
	60.460
	103.712
	71.54% (naik)

	H2
	67.922
	85.655
	26.11% (naik)

	H+1
	81.409
	95.778
	17.65% (naik)

	H+2
	95.317
	110.304
	15,72% (naik)

	H+3
	109.835
	109.633
	-0.18%

	H+4
	102.650
	115.887
	12.90% (naik)

	H+5
	101.399
	129.285
	27,50% (naik)

	H+6
	97.584
	133.920
	37,24% (naik) 

	H+7
	99.735
	100.575
	0,84% (naik)



b.
ANGKUTAN UDARA LUAR NEGERI

Dari 4 bandara internasional yang dipantau posisi H+7 sampai dengan pukul 20:00 WIB tanggal 28 September 2009, 3 (tiga) bandara yang telah menyampaikan laporan sementara yaitu : bandara Soekarno-Hatta – Cengkareng dan Polonia – Medan, Juanda – Surabaya sedangkan 1 (satu) bandara yaitu  Ngurah Rai – Denpasar belum menyampaikan laporan angkutan udaranya.             

Adapun posisi laporan  pada  bandara – bandara yang telah melaporkan data angkutan udara tersebut sementara adalah sebagai berikut :

	POSISI
	PENUMPANG BERANGKAT LUAR NEGERI
	KETERANGAN

	
	TAHUN 2008
	TAHUN 2009
	

	H – 7
	18.266
	0
	Hari Lebaran (H 1) dimajukan menjadi tgl 20 September 2009



	H – 6
	23.108
	20.395
	-11.74% (turun) 

	H – 5
	18.748
	22.904
	22,17% (naik)

	H – 4
	28.826
	25.891
	-10,18% (turun)

	H – 3
	20.780
	28.465
	36.98% (naik)

	H – 2 
	23.735
	23.253
	-2.03% (turun)

	H – 1 
	22.746
	29.673
	30.45% (naik)

	H1
	15.041
	25.357
	68.59% (naik)

	H2
	16.745
	24.929
	48.87% (naik) 

	H+1
	14.129
	14.580
	3.19% (naik)

	H+2
	15.322
	20.348
	11.18% (naik)

	H+3
	19.366
	18.466
	-4.65% (turun)

	H+4
	17.005
	18.359
	7.96% (naik)

	H+5
	14.215
	19.104
	34,39% (naik)

	H+6
	14.803
	20.620
	39,30% (naik)

	H+7
	14.339
	7.852
	-45,24 % (turun) 


1. Pada H+6 Shift II hari Minggu tanggal 27 September 2009, diketahui jumlah delay penerbangan Domestik di bandara Depati Amir – Bangka tanggal 27 September 2009, sebagai berikut :

	NO
	AIRLINES
	RUTE
	NO

PENERB.
	DELAY (MENIT)
	ALASAN

	
	
	
	
	30 – 90

menit
	90 – 180

menit
	> 180

menit
	

	1
	Sriwijaya 
	PGK - PLM
	SJ 881
	
	
	182
	Bad weather at PLM

	
	Sriwijaya
	PGK - CGK
	SJ 075
	41
	
	
	

	2
	Batavia
	PGK - CGK
	BTV 522
	58
	
	
	

	3
	Lion 
	PGK - CGK
	LNI 617
	30
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


2. Pada H+7 Shift I hari Senin tanggal 28 September 2009, terdapat beberapa penerbangan mengalami pembatalan dan keterlambatan akibat asap di bandara tujuan Juwata – Tarakan dan Tjilik Riwut – Palangkaraya karena visibility di bawah 1000 m.
Bandara Juwata – Tarakan ditutup sejak pukul 09.00 WITA sampai akhir jam operasi, sedangkan bandara Tjilik Riwut – Palangkaraya ditutup sejak pukul 09.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB.
	NO
	AIRLINES
	RUTE
	NO

PENERB.
	ETD
	ATD
	Keterangan

	1.
	Sriwijaya
	BPN - TRK
	SJ 164
	
	-
	dibatalkan

	2.
	Garuda
	CGK - PKY
	GA 550
	08.30
	14.20
	terlambat

	3.
	Sriwijaya
	CGK - PKY
	SJ 190
	09.10
	14.00
	terlambat

	4.
	Batavia
	CGK - PKY
	7P 0371
	11.30
	14.45
	terlambat

	5.
	Batavia
	SUB - PKY
	
	15.20
	17.30
	terlambat


3. Pada H+7 Shift II hari Senin tanggal 28 September 2009 terdapat beberapa pesawat mengalami keterlambatan (delay), yaitu:
	NO
	AIRLINES
	RUTE
	DELAY (MENIT)
	ALASAN

	
	
	
	30 – 90

menit
	90 – 180

menit
	> 180

menit
	

	1
	Riau Airlines
	BTH - PKU
	
	
	300
	Menunggu pergantian pesawat dari RJ 100 ke Fokker 50

	2
	Kartika Airlines
	BTH - MES
	
	
	360
	Karena ada sobek 6cm di tail pesawat

	3
	Kartika Airlines
	BTH - CGK
	
	
	420
	Mencari crew stand by

	4
	Merpati Airlines
	BDG - BTM
	
	
	
	Alasan teknis


4. Perlu untuk disampaikan bahwa dengan adanya perubahan tanggal Lebaran (20 & 21 September 2009) maka telah dilakukan penyesuaian tanggal posisi posko hari pertama (14 September 2009) ke dalam kolom H–6. 

5. Adapun pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan angkutan udara di bandar udara yang dimonitor pada umumnya dalam kondisi normal, terpantau dan terkendali.

6. Demikian disampaikan data sementara untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Jakarta,  29  September 2009
An. KETUA POSKO HARIAN

BIDANG PERHUBUNGAN UDARA
HEMI PAMURAHARDJO
Pembina Tk. I (IV/b)
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